
BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penambahan katalis Zn pada proses pirolisis limbah Styrofoam mampu 

meningkatkan yield produk bahan bakar cair yang dihasilkan. Yield produk 

tertinggi dihasilkan pada katalis 6% sebanyak  49,76%, sedangkan yield 

produk terendah di hasilkan pada jumlah katalis 8% sebesar 39,51%. 

sedangkan 0%, dan 4% masing- masing memperoleh 42,49%, 46,14%.  

2. Karakteristik bahan bakar cair yang dihasilkan mendekati karakteristik 

solar dimana diperoleh densitas berkisar 0,824-0,837 gram/mL; specific 

gravity berkisar 0,753-0,765; 
o
API gravity berkisar 53,46-56,41 dan nilai 

kalor berkisar  7121-10703 kkal/g. Sedangkan Hasil analisa menggunakan 

instrument GC-MS untuk produk cair hasil pirolisis limbah Styrofoam, 

fraksi tertinggi adalah fraksi solar dimana persentase fraksi solar tertinggi 

didapat pada variasi katalis 0% yaitu sebesar 36,04%., sedangkan fraksi 

solar terendah diperoleh pada variasi katalis 6% yaitu sebesar 34,32%. Dan 

untuk variasi katalis 4%, dan 8% masing-masing sebesar 35,11% dan 

34,94% 

3. Yield produk dan karakteristik pirolisis pada penggunaan variasi katalis 8% 

mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena semakin banyaknya 

penggunaan katalis dapat menyebabkan terbentuknya bulk atau gumpalan 

dan menyebabkan semakin banyaknya hasil styrofoam yang tidak 

terkondensasi dengan sempurna. 
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5.2  Saran  

1. Perlu dilakukan proses destilasi, hal ini bertujuan untuk memisahkan 

senyawa yang diinginkan, agar hasil penelitian lebih efektif dan valid. 

2. Jika ingin dilakukan penelitian lebih lanjut dapat dilakukan pemurnian 

agar hasil yang diperoleh dapat sesuai dengan yang diinginkan 
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